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ABSTRAK

PEMODELAN DIMENSI GLOBALISASI, PERTUMBUHAN EKONOMI,
KETIMPANGAN DAN KEMISKINAN DI INDONESIA

Oleh

QURROTA AYU NINDIEN

Penelitian ini menganalisis bagaimana dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial dan kerjsama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, ketimpangan
pendapatan terhadap kemiskinan dengan model Vector Error Correction Model
(VECM) dalam jangka panjang. Metode penelitian ini menggunakan data time series
(deret waktu) dengan menggunakan data sekunder. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laju pertumbuhan ekonomi, indeks rasio gini, indeks globalissi
ekonomi de facto dan de jure, indeks globalisasi sosial (%) dan jumlah penduduk
miskin (%) di Indonesia dari tahun 1984 sampai 2020 yang bersumber dari BPS,
World Bank, dan KOF ETH Zurich. Hasil penelitian ini adanya kointegrasi pada
variabel terikat yaitu kemiskinan dengan variabel bebas yaitu indeks globalisasi
ekonomi, indeks globalisasi sosial, kerjasama ekonomi, pertumbuhan ekonomi, dan
ketimpangan di Indonesia sehingga model yang terpilih dalam penelitian ini adalah
Vector Error Correction Model (VECM). Pertumbuhan ekonomi, globalisasi
ekonomi, globalisasi sosial dan kerjasama ekonomi memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia dalam jangka panjang. Ketimpangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia dalam jangka
panjang.

Kata kunci :Kemiskinan, Globalisasi, Pertumbuhan Ekonomi



ABSTRACT

MODELING THE DIMENSIONS OF GLOBALIZATION, ECONOMIC
GROWTH, INEQUALITY AND POVERTY IN INDONESIA

By

QURROTA AYU NINDIEN

This study analyzes how the dimensions of globalization, economic growth, and
income inequality affect poverty with the Vector Error Correction Model (VECM)
model in the long term. This research method uses time series data and secondary
data. The data used in this study are economic growth rate, Gini ratio index, de facto
and de jure economic globalization index, social globalization index (%), and the
number of poor people (%) in Indonesia from 1984 to 2020 sourced from BPS, World
Bank, and KOF ETH Zurich. The result of this study is the cointegration of the
dependent variable, namely poverty, with the independent variables, namely the
dimensions of globalization, economic growth, and inequality in Indonesia. Hence,
the model chosen in this study is the Vector Error Correction Model (VECM).
Economic growth, economic globalization, social globalization, and economic
cooperation negatively and significantly affect poverty in Indonesia in the long run.
Inequality has a positive and significant effect on poverty in Indonesia in the long run.

Keywords :Poverty, Globalization, Economic Growth
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan salah satu faktor penghambat proses pembangunan
ekonomi. Literatur secara umum menujukkan bahwa rasio penduduk yang besar
memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dalam upaya
mengentaskan kemiskinan (Gupta et al., 2011). Dalam hal ini, Indonesia memiliki
rasio penduduk yang besar sehingga menjadikan kemiskinan sebagai tantangan
utama bagi Indonesia. Menurut Worldometers, Indonesia sebagai negara dengan
populasi penduduk terbesar dengan peringkat ke-4 yang berjumlah 277,7 juta jiwa.
Selain itu, berdasarkan World Population Review pada tahun 2020 bahwa
Indonesia masuk dalam 100 negara miskin di dunia dengan peringkat ke-78. Hal
ini disebabkan, World Bank mengubah batas garis kemiskinan sehingga 13 juta

penduduk Indonesia yang menengah kebawah menjadi status miskin.

Negara dengan rasio penduduk yang besar memang menghadapi tantangan terkait
kemiskinan. Akan tetapi, suatu negara dapat menerapkan kebijakan dan program
yang mendukung pembangunan ekonomi yang inklusif yang dapat membantu
memutus siklus kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara

keseluruhan.

Pada tahun 2030, Indonesia dan negara lainnya berkomitmen melalui SDGs untuk
mengentaskan kemiskinan yang merupakan tujuan pertama dari SDGs dan tujuan
ke-sepuluh yaitu berkurangnya kesenjangan. Sejalan dengan SDGs, visi Indonesia
2045 atau yang dikenal dengan “Indonesia Emas 2045 yaitu berdaulat, maju, adil
dan makmur yang menitikberatkan pada pembangunan manusia dan ekonomi
berkelanjutan, penguasaan IPTEK, dan pemerataan infrastruktur, serta ketahanan

nasional dan tata kelola pemerintahan (Bappenas, 2019). Rencana pembangunan



ekonomi juga tertuang pada Pasal 4 Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat
Indonesia secara menyeluruh, dan pembangunan dilakukan di berbagai bidang,
termasuk bidang perekonomian. Pembangunan ekonomi dapat dipahami sebagai
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh suatu masyarakat untuk mengembangkan
kegiatan ekonomi yang dalam jangka panjang akan berdampak pada peningkatan
pendapatan per kapita masyarakat serta peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan

masyarakat (Arsyad, 2017).

Arah  pembangunan ekonomi tidak hanya difokuskan pada peningkatkan
pendapatan per kapita masyarakat, tetapi juga mengurangi kemiskinan,
pengangguran, dan ketimpangan distribusi pendapatan antar kelompok sosial
(Kartono & Nurcholis, 2016). Hal ini sejalan dengan Todaro & Smith (2011) yang
berpendapat bahwa tujuan utama pembangunan ekonomi tidak hanya tertuju pada
pertumbuhan ekonomi tetapi juga pada pengentasan kemiskinan, mengatasi

ketimpangan pendapatan, dan menciptakan lapangan kerja.

Peningkatan kualitas taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat seceara
keseluruhan merupakan tujuan program pembangunan ekonomi. Attibrizi et al.,
(2016) mengemukakan bahwa pengentasan angka kemiskinan terdapat tiga aspek
yaitu pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan antar kelompok masyarakat,
dan kemiskinan itu sendiri, serta peran pemerintah dalam hal ini adalah melakukan

berbagai langkah untuk mengatasinya.

Pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari keterlibatan dan interaksi
dengan negara-negara lain dalam kancah global. Berdasarkan teori yang
disampaikan oleh David Ricardo (1817) mengenai teori keunggulan komparatif
yaitu memberikan pemahaman bahwa konsep keunggulan komparatif
menggarisbawahi pentingnya kolaborasi dan pertukaran internasional. Tidak ada
negara yang mandiri dalam semua sumber daya dan kemampuan, sehingga melalui
spesialisasi dalam produksi yang sesuai dengan keunggulan komparatif masing-
masing, keduanya dapat saling menukarkan barang dan jasa, menciptakan saling

ketergantungan yang menguntungkan (Cooper & Davis, 2017).



Dengan adanya kerjasama internasional berbasis teori ekonomi komparatif,
terbentuklah jaringan ekonomi global yang memungkinkan redistribusi sumber
daya, peningkatan kesejahteraan, dan pertumbuhan ekonomi yang lebih
berkelanjutan. Oleh karena itu, teori ini menegaskan bahwa negara tidak dapat
mencapai kemajuan ekonomi optimal secara mandiri, melainkan melalui

kerjasama dan integrasi dengan negara-negara lain di panggung dunia.

Istilah 'Globalisasi' mulai dibicarakan pada awal tahun 1980an menjadi salah satu
konsep kunci dalam agenda pembangunan saat ini. Secara umum, globalisasi
mengacu pada peningkatan integrasi antar negara yang menjamin efisiensi
pertukaran pengetahuan, teknologi, barang dan jasa serta mobilitas manusia antar
negara (Deyshappria, 2018). Menurut Santarelli & Figini (2002), globalisasi
merupakan proses sejarah yang didorong oleh faktor teknologi, politik dan
ekonomi. Kemudian definisi globalisasi secara umum adalah integrasi yang
kaitannya dengan manusia, modal, ide, teknologi, dan jasa (Houck, 2004).
Sehingga secara empiris, globalisasi merupakan mobilitas yang lebih besar dari
faktor-faktor produksi (modal dan tenaga kerja) dan integrasi dunia yang lebih
besar melalui peningkatan perdagangan, investasi asing langsung (FDI), dan

penegakan hak kekayaan intelektual (Milanovic, 2005).

Globalisasi mempunyai dampak dalam ekonomi, politik, dan sosial terhadap
semua orang di seluruh dunia. Sebagai masyakarat global pasti akan dikenal
sebagai orang-orang mengenal satu sama lain secara sosial melalui berbagai bentuk
komunikasi, dan globalisasi adalah cara perekonomian dunia terhubung melalui
FDI dan perdagangan (Mishkin, 2009). Globalisasi dalam aspek ekonomi dapat
dicirikan sebagai hubungan ekonomi yang erat antarnegara telah meningkatkan
keterbukaan perdagangan negara yang memungkinkan untuk memperoleh manfaat
penting dari perdagangan internasional sekaligus memastikan masuknya Foreign
Direct Investment (FDI) yang mentransfer teknologi canggih begitupun masuknya
peluang kerja (Deyshappria, 2018). Adapun indeks globalsiasi ekonomi yang
diukur dari penelitian ini globalisasi ekonomi diukur dengan indikator variabel
keterbukaan perdagangan (50%) yang terdiri dari aktifitas perdagangan barang dan

jasa yang dilihat dari ekspor dan impor dan keragaman mitra dagang. Kemudian



diukur pula dengan indikator variabel kedua yaitu keterbukaan finansial (50%)
yang terdiri dari Foreign Direct Investment (FDI), investasi portofolio, hutang luar

negeri, cadangan devisa dan komponen neraca perdagangan (Dreher, 2006).

Dalam hal sisi politik globalisasi, negara-negara telah merasionalisasi struktur
politik dengan kondisi globalisasi seperti sekarang khususnya di negara-negara
berkembang. Misalnya, globalisasi secara langsung atau tidak langsung
mendorong negara-negara berkembang dapat menghubungkan proses produksi
dengan rantai pasokan global dengan negara lain (Athukorala, 2003). Kaitannya
dengan perkenomian bahwa sisi politik tercerminkan dalam indeks kerjasama
ekonomi yanga diukur dari globlisasi ekonomi de jure, indikator dari trade
globalization (50%) seperti regulasi perdagangan, pajak, tarif dan kerjasama
perdagangan. Sedangkan dari sisi finansial (50%) mencerminkan kerjasama

investasi dan Capital account oppenes (Dreher, 2006).

Begitu pula dengan sisi sosial, globalisasi sosial memberikan dampak yang
signifikan terhadap mobilitas manusia, menyebabkan peningkatan pergerakan
pekerja, pelajar, dan imigran. Pertukaran antara pengetahuan antar negara akan
menghasilkan transfer teknologi berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di negara-negara berkembang dengan meningkatkan produktivitas dan inovasi di
sektor-sektor ekonomi utama. (Leylian et al., 2022) Perubahan ekonomi akibat
globalisasi, seperti peluang kerja yang lebih baik di wilayah tertentu, juga
berkontribusi terhadap peningkatan mobilitas manusia. indeks globaslisasi sosial
memiliki indicator yang tercermin dalam indeks tersebut seperti Interpersonal
Globalisation sebesar 33,3 persen, Informational Globalisation sebesar 33,3
persen, dan Cultural Globalisastion sebesar 33,3 persen. Dalam pengukuran
interpersonal atau Interpersonal Globalisation terdapat pariwisata internasional,
siswa internasional serta migrasi. Kemudian variabel arus informasi atau
Informational Globalisation terdiri dari tingginya teknologi, hak paten dan internet
bandwith. Sedangkan mengenai keterbukaan budaya atau Cultural Globalisation
dilihat dari arus barang dan jasa yang bersifat kebudayaan negara tersebut dan

merek dagang internasional (Dreher, 2006).



Berdasarkan Gambar 1.1, menunjukkan bahwa tren dari globalisasi ekonomi dalam
10 tahun terakhir mengalami stagnan dengan indeks kisaran 40-42. Dengan kata
lain, bahwa indeks globalisasi ekonomi tidak mengalami perkembangan baik
peningkatan ataupun penurunan, sebelum di tahun 2020 mengalami penurunan
akibat pandemi Covid-19 yang menurunkan indeks globalisasi ekonomi di

Indonesia.
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Gambar 1. 1 Indeks Globalisasi Ekonomi, Indeks Kerjasama Ekonomi dan Indeks
Globalisasi Sosial di Indonesia

Kemudian indeks kerjasama ekonomi cenderung sedikit menurun dari kisaran
indeks 60-an ke indeks ke 58-56. Diakibatkan pada tahun 2014 yang mengalami
penurunan harga minyak yang menyebakan mini krisis pada tahun 2015 di
Indonesia. Lalu, indeks globalisasi sosial di Indonesia meningkat pada 10 tahun
terakhir dengan range sebesar 10 indeks. Dengan demikian, pergerakan populasi
atau sumber daya manusia di Indonesia mengalami peningkatan dalam hal
peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi serta perkembangan
interaksi dari aspek budaya dan pendidikan sehingga arus terbukanya saling

bertukar informasi lebih luas.

Globalisasi dan kemiskinan merupakan dua isu utama dalam agenda ekonomi dan
politik global saat ini (Damsa, 2023). Perekonomian dunia telah mengalami
banyak perubahan baik dari segi struktur, integrasi, dan perkembangannya dalam

beberapa dekade terakhir. Segala bentuk perdagangan, modal, pembatasan



pengetahuan, dan hambatan geografis lainnya antar perekonomian dunia akhir-
akhir ini sebagian besar telah dihilangkan oleh globalisasi (Okoh et al., 2022).
Namun, para peneliti sebelumnya telah menekankan globalisasi dapat menjadi
bencana bagi kerentaan masyarakat miskin di negara berkembang melalui
peningkatan kemiskinan, pengangguran, kesenjangan, krisisi pangan dan keuangan
serta variabel ekonomi lainnya (Nissanke & Thorbecke, 2010; Stiglitz, 2003).
Kemudian, adapun beberapa penelitian yang menujukkan bahwa globalisasi dapat
menurunkan tingkat kemiskinan (Alinsato, 2015; Bergh & Nilsson, 2014; Firmani
& Aif, 2021), dan sebaliknya bahwa globalisasi dapat meningkatkan kemiskinan
(Damsa, 2023; Kiani et al., 2020).

Kemiskinan dalam suatu negara juga dapat signifikan mempengaruhi proses
globalisasi ekonomi. Masyarakat miskin menghadapi banyak kendala yang
membatasi kemampuan untuk memperoleh manfaat ekonomi yang lebih luas
(World Bank, 2012). Tingkat kemiskinan yang tinggi cenderung menghambat
pengembangan infrastruktur ekonomi yang diperlukan untuk terlibat dalam
perdagangan internasional dan investasi asing langsung. Selain itu, berdasarkan
teori lingkaran kemiskinan, ketahanan pangan rumah tangga terkait erat dengan
daya beli. Ketika pangan tersedia pun, banyak rumah tangga yang tidak dapat
mengaksesnya karena kurangnya daya beli. Sehingga kemiskinan dapat
menciptakan pasar dalam negeri yang lemah dengan daya beli yang rendah,
mengurangi potensi penjualan produk domestik maupun impor. Dengan daya beli
yang rendah juga akan menurunkan tingkat gizi masyarakat miskin sehingga bisa
menyababkan stunting dan menurunkan produktivitas SDM. Sehingga kurangnya
sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil dari lapisan masyarakat yang
miskin juga dapat menghambat kemajuan teknologi dan inovasi, yang merupakan

komponen kunci dalam kompetisi global (Bappenas, 2018).

Di era globalisasi ini, terciptanya pasar bebas yang didalamnya banyak aktivitas
perdagangan antar negara baik eskpor dan impor, manfaat dari pasar bebas yaitu
dapat meningkatkan kemudahan impor dan ekspor sekaligus menciptakan
lapangan kerja. Hal ini juga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara

signifikan. Dalam ekonomi neoklasik menekankan bahwa pertumbuhan



perdagangan merupakan kekuatan pendorong utama pertumbuhan ekonomi
(Raghutla, 2020), lalu investasi akan mengurangi terjadinya ketidakseimbangan
tabungan dan investasi dan panambahan teknologi yang digunakan untuk menjadi
berkembang (Dinh et al., 2019). Disamping itu, tenaga kerja bertambah sebagai
akibat perkembangan penduduk dan pendidikan akan menambah keterampilan
sumber daya manusia yang akan mendorong peningkatan terhadap pertumbuhan

ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari berbagai faktor, termasuk
pertumbuhan angkatan kerja, pertumbuhan modal fisik, dan pertumbuhan
produktivitas (Blanchard & R. Jhonson, 2017). Pertumbuhan ekonomi menjadi
suatu kajian yang sangat penting bagi negara dengan berbagai formula kebijakan
yang bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Hasan, 2019). Banyak faktor yang
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi diantaranya, dalam Teori Keynes,
kegiatan ekspor, impor, dan investasi yang secara langsung mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Akan tetapi, dalam teori pertumbuhan
endogen menakankan adanya investasi dalam pendidikan, pelatihan, dan kesehatan
meningkatkan kualitas modal manusia, yang merupakan faktor kunci dalam proses
produksi dan inovasi teknologi. Sehingga ketika pertumbuhan ekonomi tidak
merata yang mencerminkan adanya ketidaksetaraan sosial baik dalam modal

manusia dan ekonomi merupakan hambatan dalam berinterkasi secara global.

Dengan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan merata umumnya membuat
suatu negara lebih menarik bagi investor asing (Ghazalian, 2023; Sijabat, 2023).
Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan ukuran dan potensi pasar suatu
negara. Hal ini membuat negara tersebut lebih menarik bagi investor asing yang
ingin mengakses pasar dan basis konsumen yang baru (Anwar et al., 2023).
Sehingga dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat akan mendorong negara untuk
membuka pasar mereka, meningkatkan ekspor dan impor, serta menarik investasi
asing langsung, yang semuanya memperkuat interkoneksi global. Selain itu,
dengan pertumbuhan ekonomi, negara-negara sering meningkatkan infrastruktur
dan teknologi, yang memperlancar aliran informasi, barang, dan jasa lintas batas,

sehingga mempercepat proses globalisasi dan integrasi ekonomi global.



Hubungan globalisasi dan pertumbuhan ekonomi merupakan topik yang masih
diperdebatkan dalam peneltian perkembangan ekonomi (I. Khan et al., 2021).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa globalisasi ekonomi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Aderemi et al.,
2020; Bataka, 2019; Beri et al., 2022; Haini & Wei Loon, 2022; Hasan, 2019;
Heimberger, 2021; Kandil et al., 2017; Linh & Linh, 2023; Midiyanti & Yao, 2019;
Neagu & Dima, 2017; Norli & Chia, 2021; Radulovi¢ & Kosti¢, 2020; Samimi &
Jenatabadi, 2014; Santiago et al., 2020; Savrul & Incekara, 2017; Tekbas, 2021;
Xu et al., 2021). Sedangkan beberapa penelitian menujukkan globalisasi ekonomi
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi (Nguyen & Le, 2021;
Santiago et al., 2020).

Hubungan antara globalisasi dan ketimpangan pendapatan merupakan subyek
kontroversi yang cukup besar dalam literatur. Di satu sisi, globalisasi dianggap
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat,
sedangkan di sisi lain globalisasi dituding meningkatkan ketimpangan pendapatan
dan degradasi lingkungan (Munir & Bukhari, 2020). Globalisasi juga mengurangi
kesenjangan pendapatan di negara-negara berkembang dengan meningkatkan
permintaan tenaga kerja karena negara-negara berkembang lebih kaya akan tenaga
kerja tidak terampil (Ha, 2012). Namun di sisi lain juga, ketimpangan pendapatan
yang tinggi di suatu daerah mencerminkan ketidaksetaraan akses modal yang

menghambat persaingan dalam pasar global (Singh, 2023)

Para komentator anti-globalis (Stiglitz, 2003) berargumentasi bahwa globalisasi
mempunyai dampak buruk pada perekonomian khususnya negara-negara miskin
karena meningkatnya ketimpangan pendapatan di dalam atau antar negara dan
diperlukan intervensi pemerintah untuk mengendalikan dampak buruk globalisasi
terhadap pendapatan. Namun, para komentator pro-globalis Bhagwati (2004),
Round & Whalley (2006) berpendapat bahwa peningkatan ketimpangan
pendapatan akibat globalisasi adalah harga yang wajar yang harus dibayar demi
manfaat integrasi dunia dan, secara umum, hal ini mengarah pada pengurangan

kemiskinan dan penciptaan kesejahteraan. pekerjaan. Oleh karena itu, memahami



sifat dan hubungan antara ketimpangan pendapatan dan globalisasi sangatlah

penting.

Literatur mengenai globalisasi (seperti perdagangan internasional) dan
ketimpangan pendapatan terbagi menjadi dua bagian. Kelompok pertama
berpendapat bahwa peningkatan globalisasi perdagangan akan mengakibatkan
peningkatan ketimpangan pendapatan (Gardezi & Chaudhry, 2022; Hepenstrick &
Tarasov, 2015; Munir & Sultan, 2017). Kelompok kedua berpendapat bahwa
dengan meningkatnya globalisasi perdagangan, terjadi penurunan ketimpangan
pendapatan (Abakumova & Primierova, 2018; Baek & Shi, 2016; Balan et al.,
2015; Bukhari & Munir, 2016; Lee et al., 2019; P. Sethi et al., 2021). Akibatnya,
analisis pengaruh globalisasi terhadap kesenjangan pendapatan telah menjadi topik

penting dalam ekonomi politik dan internasional

Dalam hubungan ketimpangan dan globalisasi, tidak bisa dibedakan mana yang
akan dijadikan variabel terikat. Berdasarkan penelitian Krieger & Meierrieks
(2016) menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh negatif terhadap
kebebasan ekonomi di 100 negara. Ketimpangan dapat berdampak pada daya saing
pasar tenaga kerja suatu negara. Meskipun upah rendah untuk pekerja tidak
terampil dapat menarik beberapa jenis investasi asing, ketimpangan yang tinggi
juga dapat menghambat pengembangan sumber daya manusia, yang berpotensi
membuat suatu negara kurang menarik bagi industri bernilai tinggi (Solimano,
2001). Kemudian dengan akses yang tidak setara hanya segilintir orang yang
menikmati globalisasi, fenomena yang terjadi adalah orang kaya atau
berpendapatan tinggi mampu memperoleh sekolah dan sumber daya pendidikan
yang lebih baik, sedangkan orang miskin menghadapi hambatan besar (Y. Li et al.,
2022). Sehingga masyarakat miskin tidak memiliki akses yang luas terhadap

ketebukaan perdagangan, sosial maupun finansial.

Keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, dan
kemiskinan sangatlah rumit dan dinamis. Pertumbuhan ekonomi yang pesat dapat
mengurangi kemiskinan dengan menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan (Dfid, 2008). Namun jika pertumbuhan ini tidak merata, hal ini dapat

memperlebar ketimpangan pendapatan dan memperburuk kemiskinan bagi
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sebagian orang. Sebaliknya, tingkat ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat
menghambat peertumbuhan ekonomi dengan mengurangi daya beli sebagian besar
individu dan menyebabkan ketidakstabilan sosial yang memengaruhi investasi dan
produktivitas (Belser et al., 2022). Di satu sisi, kemiskinan yang meluas dapat
membatasi potensi pertumbuhan ekonomi karena rendahnya tingkat pendidikan
dan kesehatan mempengaruhi produktivitas tenaga kerja (Zhang, 2021). Sementara
dengan menurunnya ketimpangan pendapatan melalui peningkatan akses terhadap
pendidikan dan reditribusi pendapatan yang merata dapat mendorong pertumbuhan

ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Dengan demikian, globalisasi dan kemiskinan merupakan dua isu utama dalam
agenda ekonomi dan politik global saat ini. Argumen tentang globalisasi telah
menimbulkan banyak kontroversi namun terdapat pengalaman ekonomi dari
berbagai negara tergantung pada lokasi geografis, kepentingan kelas, dan reaksi
dari beberapa negara-negara berkembang di Afrika, Asia dan Amerika Latin yang
lebih banyak menjadi menerima kerugian daripada menerima manfaat dari proses
globalisasi, terutama ketika kemiskinan dan ketidaksetaraan meningkat dalam dua
puluh tahun terakhir globalisasi. Akan tetapi sebagian orang di negara-negara maju
seperti Amerika Serikat (AS), Jepang dan Inggris, globalisasi menunjukkan
perkembangan pengetahuan, kesempatan bisnis yang menarik, lebih cepatnya
inovasi, pembuatan kebijakan ekonomi global, dan promosi budaya global
(Damsa, 2023). Hal ini menujukkan bahwa globalisasi memiliki faktor penentu
seperti kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi di suatu

negara tersebut.

Berdasarkan penelitian Osinubi & Olomola (2020) hasilnya menunjukkan bahwa
globalisasi merupakan prediktor yang kuat di semua negara MINT (Mexico,
Indonesia Nigeria dan Turkey) hanya dalam jangka pendek. Penilitian Osinubi &
Olomola (2020) menggunakan metode Bayesian Vector Autoregressive (BVAR)
yang fokus pada jangka pendek dan BVAR tidak secara khusus dirancang untuk
menangani kointegrasi sehingga hanya melibatkan hubungan dinamis antar
variabel. Sehingga terdapat perbedaan dengan metode Vector Error Correction

Model (VECM) bahwa VECM lebih fokus pada hubungan jangka panjang antar
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variabel dan bagaimana mereka bergerak menuju keseimbangan setelah
mengalami gangguan atau perubahan. Walaupun persamaan BVAR maupun
VECM memiliki dasar kerangka model Vector Autoregressive (VAR) dan kedua
model ini menggunakan lagged values (nilai sebelumnya) dari variabel-variabel

waktu-seri untuk memodelkan hubungan dinamis antar variabel.

Pada penelitian sebelumnya seperti penelitian Osinubi & Olomola (2020) hanya
berkonsep bahwa globalisasi hanya diukur satu indeks sehingga hanya
mencerminkan satu aspek saja, sedangkan dalam penelitian ini globalisasi akan
dibagi menjadi tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan politik untuk mengetahui
kaitannya dengan kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan
ekonomi. Sehingga penelitian ini, bisa dengan jelas menggambarkan model yang
tepat dalam permodelan variabel dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial, kerjasama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, ketimpangan
pendapatan dan kemiskinan. Dan penelitian Tekbas (2021) seperti yang sering
dijumpai pada jurnal lainnya dengan hanya dilakukan kaitannya globalisasi pada
pertumbuhan ekonomi. Padahal dengan adanya keterbukaan ekonomi, sosial dan
politik bisa saja mempengaruhi kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di suatu

negara tersebut.

Hubungan antara globalisasi dan kemiskinan beragam karena memerlukan saluran
yang berbeda yaitu dari globalisasi ke pertumbuhan, globalisasi ke ketimpangan
pendapatan, pertumbuhan ke ketimpangan pendapatan, dan sebaliknya. Kemudian
pertumbuhan ke kemiskinan dan ketimpangan pendapatan ke kemiskinan ataupun
sebaliknya (Osinubi & Olomola, 2020). Dengan argumen bahwa globalisasi
meningkatkan investasi, menciptakan peluang kerja, dan menaikkan upah bagi
pekerja padat karya tidak terampil dan semi-terampil, sehingga mendorong
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi ketimpangan pendapatan dan kemiskinan.
Kemudian dengan alur yang berbeda seperti kemiskinan menyababkan
pertumbuhan ekonomi menjadi rendah, ketimpangan yang tinggi dan menyebakan
keterbatasan pada sumber saya baik dari human capital dan modal yang
menyababkan tidak berpastisipasinya pada keterbukaan ekonomi, sosial atau

politik. Sehingga dengan proses alur yang panjang dalam pengaruh variabel satu
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ke variabel lain maka dibutuhkan metode untuk melihat pengaruh dalam jangka

panjang dan jangka pendek.

Sehingga perbedaan-perbedaan yang ada dari teori dan penelitian sebelumnya,
menunjukkan bahwa tidak dapat menjelaskan secara tepat variabel yana mana yang
bisa mempengaruhi dan dipengaruhi, sehingga dalam situasi di mana tidak jelas
variabel mana yang mempengaruhi yang lain, penggunaan metode Vector
Autoregression (VAR) menjadi sangat penting. VAR memungkinkan semua
variabel dalam model diperlakukan sebagai endogen (variabel terikat) dan eksogen
(variabel bebas) secara simultan, sehingga memudahkan analisis hubungan
dinamis antar variabel tanpa harus terlebih dahulu memutuskan arah kausalitasnya.
Dengan demikian, VAR membantu mengatasi kebingungan ini dengan
memungkinkan eksplorasi dan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
interaksi timbal balik di antara variabel-variabel tersebut. Penelitian ini masih
sangat diperlukan dikarenakan dinamika kompleks antara globalsiasi,
ketimpangan, pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan memerlukan informasi
bagaiaman variabel-variabel tersebut mempengaruhi satu sama lain dari waktu ke

waktu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan uraian diatas, maka dirumuskan masalah penelitian ini
sebagai berikut :

1. Apakah terjadi kointegrasi dari pengujian variabel kemiskinan dengan
dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, kerjasama
ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan menggunakan
VAR/VECM di Indonesia ?

2. Bagaimana prediksi model terpilih untuk menganalisis kemiskinan dengan
variabel dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi, globalisasi sosial,
kerjasama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan

menggunakan VAR/VECM di Indonesia ?
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Tujuan penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui apakah terjadi kointegrasi pada penelitian sehingga
dapat mengetahui model yang digunakan

Untuk mengetahui prediksi model terpilih dalam menganalisis kemiskinan
dengan variabel dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi, globalisasi
sosial, kerjasama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan

menggunakan VAR/VECM di Indonesia



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kemiskinan

1. Konsep Kemiskinan

Salah satu masalah yang selalu dihadapi semua negara adalah Kemiskinan.
Kemiskinan adalah ketidakmampuan sekelompok ataupun individu untuk
mencapai standar hidup yang minimum. Dilihat dari dua aspek bahwa yang
pertama kemiskinan absolut, melalui pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
jumlah penduduk yang dibawah garis kemskinan. Kedua yaitu kemiskinan relatif
sesuai dengan pangsa pendapatan nasional yang terbadi pada masing-masing

kelompok pendapatan. (Kuncoro et al., 2010).

Menurut peraturan presiden Nomor 4 tahun 2022 tentang Percepatan Penghapusan
Kemiskinan Ekstrem yaitu dalam rangka penghapusan kemiskinan ekstrem di
seluruh wilayah Republik Indonesia pada tahun 2024, melalui keterpaduan dan
sinergi program, serta kerja sama antar kementerian/lembaga maupun pemerintah
daerah. Garis kemiskinan diukur berbasis konsumsi yang terdiri dari dua
komponen. Yang pertama dalah pengeluaran konsumsi yang dibutuhkan untuk
membeli standar gizi yang telah ditentukan serta kebutuhan yang mendasar. Yang
kedua adalah biaya untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat meskipun
tingkat kebutuhannya sangat bervariasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk
kompenen yang pertama dihitung dari biaya kalori minimum dan harga makanan
yang biasa dimakan oleh kelompok miskin. Sedangkan komponen yang kedua itu

bersifat lebih subyektif (Kuncoro et al., 2010).
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2. Teori Kemiskinan

Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Cycle of Poverty) oleh Ragnar Nurkse
(1953). Teori ini menyatakan bahwa kemiskinan tidak mempunyai akhir atau awal
dan semua faktor penyebab kemiskinan saling berhubungan.. Ragnar Nurkse
(1953) menyatakan bahwa kemiskinan di suatu daerah/negara disebabkan oleh
keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar dan kurangnya modal. Nurkse
membagi kemiskinan menjadi dua sisi yaitu sisi permintaan dan penawaran. Pada
sisi permintaan, ketika produktivitas rendah maka akan menyebabkan pendapatan
rendah, dengna pendapatan rendah sehingga permintaan akan barang dan jasa akan
rendah, ketika permintaan rendah juga akan mengakibatkan investasi rendah dan
akan berakhir pembentukan modal yang rendah begitupun seterusnya dengan
membentuk lingkaran. Kemudian begitupula pada sisi penawaran yang hanya

dibedakan dengan terjadinya tabungan yang rendah.

Permintaan Penawaran
/ Produktivitas Rendah \ / Produktivitas Rendah \
Pembentukan Pendapatan Rendah Pembentukan Pendapatan Rendah
Modal Rendah Modal Rendah /
Investasi Rendah | Permintaan Investasi Rendah | Tabungan
Barang dan Jasa Rendah

Sumber : Ragnar Nurkse (1953)
Gambar 2. 1 Lingkaran Kemiskinan

Teori trickle-down effect pertama kali diperkenalkan oleh Arthur Lewis (1954) dan
kemudian dikembangkan secara lebih komprehensif oleh Ranis dan Fei. Teori ini
berpendapat bahwa kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat
atas, seperti pemotongan pajak untuk perusahaan dan individu kaya, akan
menguntungkan seluruh masyarakat. Logikanya adalah bahwa peningkatan
kekayaan dan investasi di kalangan orang kaya akan "menetes ke bawah" melalui

penciptaan lapangan kerja, peningkatan upah, dan pengeluaran konsumen yang
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lebih tinggi, sehingga pada akhirnya mengangkat kesejahteraan ekonomi semua
lapisan masyarakat. Teori ini mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi secara
otomatis disertai dengan aliran vertikal dari kelompok kaya ke kelompok miskin.
Kelompok kaya akan merasakan manfaat pertumbuhan ekonomi terlebih dahulu,
sedangkan kelompok miskin akan mendapatkan manfaat dari pengeluaran manfaat

tersebut.
3. Pengukuran Kemiskinan

Adapun perhitungan presetase penduduk miskin dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh berdasarakan perhitungan BPS
(Badan Pusat Statistik) dengan perhitungan Indeks Foster-Greer-Thorbecke (FGT)
Indeks FGT adalah indeks sebagai ukuran kelas Tingkat kemiskinan absolut
(Todaro & Smith, 2012). Indeks ini memberikan gambaran tentang tingkat
kemiskinan dan ketidaksetaraan di suatu populasi dengan memberikan bobot yang
lebih besar pada individu-individu yang berada di bawah garis kemiskinan atau
pada individu dengan tingkat ketidaksetaraan yang lebih tinggi. Sehingga ukuran
kemiskinan yang paling tepat seharusnya juga sensitif terhadap distribusi
pendapatan yang terjadi pada kalangan orang-orang miskin. Adapun perhitungan
pada indeks tersebut adalah :

H a
P _lz Y, - Y
* N Y,

i=1 p

=0

= garis kemiskinan.

= pendapatan orang miskin ke-i

= jika 0=0, maka H adalah pembilang sehingga H/N
= jumlah penduduk.

Z T X< 8

2.2 Globalisasi
1. Konsep dan Indeks Globalisasi

Menurut Todaro & Smith (2012) globalisasi adalah proses semakin
mengintegrasikan perekonomian berbagai negara, memajukan perekonomian

dunia, dan mengglobalkan kebijakan ekonomi. Menurut Dreher (2006) definisi
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globalisasi menyatakan itu mendeskripsikan proses menciptakan jaringan yang
menghubungkan pada jarak antara atau banyak benua yang dimediasi oleh modal,
orang, barang ataupun informasi. Globalisasi menggambarkan batas-batas negara,
menggabungkan berbagai jenis ekonomi, sosial budaya, teknologi, dan
pemerintahan di satu negara dengan negara lainnya, dan menciptakan sistem saling
ketergantungan yang kompleks. Kemudian dari definisi lain globalisasi adalah
proses terbukanya perekonomian terhadap dunia luar untuk memfasilitasi
perdagangan, pengurangan hambatan fisik dan lainnya untuk meningkatkan
mobilitas barang dan faktor produksi serta angkatan kerja. Dengan kata lain, itu

adalah proses integrasi ekonomi melalui proses ekonomi, sosial dan politik.

Dreher (2006) mengklasifikasikan globalisasi menjadi tiga klasiifikasi yaitu
globalisasi politik, ekonomi dan sosial. Globalisasi ekonomi mengacu pada
terbukanya perdagangan, jasa, investasi, dan arus keuangan. Globalisasi sosial
mengacu pada arus migrasi internasional, informasi, dan budaya. Globalisasi

politik mengacu pada penggabungan sistem politik antar negara.

Indeks Globalisasi KOF (Konjunkturforschungsstellell) yang dipulikasikan oleh
ETH Zurich dimulai tahun 2002 sampai sekarang yaitu mengukur tiga dimensi
utama globalisasi: Ekonomi, Sosial dan Politik dan indeks globalisasi secara
keseluruhan menunjukkan derajat keterbukaan suatu negara terhadap negara lain
di dunia. Dengan demikian agar memiliki perbandingan posisi relatif keterbukaan
apa saja negara. Dalam penelitian ini pada aspek politik akan digambarkan melalui

kerjasama ekonomi.

Tabel 2. 1 Indikator Indeks Globalisasi

Globalisasi Ekonomi Kerjasama Ekonomi Globalisasi Sosial

Trade Globalisation, de facto Trade Globalisation , de jure Interpersonal globalisation, de
Tradein Trade facto
goods Trade in regulations International voice
servicesTrade Trade taxes trafficTransfers
partner Tariffs International
diversity Trade agreements tourism
Trade agreements International

Financial Globalisation, de facto  Financial Globalisation, de jure students
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Globalisasi Ekonomi Kerjasama Ekonomi Globalisasi Sosial
Foreign direct Investment restrictions Migration
investmentPortfolio Capital account Informational Globalisation,de
investment oppenesinternational facto
International debt Investmentagreements Used Internet
International reserves Bandwith
International income International
Payments patents High

technology exports

Cultural Globalisation, de facto
Trade in cultural

goods Trade in

personal services

Sumber : KOFGI 2022

Globalisasi ekonomi adalah kegiatan perdagangan dan finansial di berbagai
mancanegara yang menjadi kekuatan pasar dan semakin terintegrasi tanpa
hambatan atau batasan wilayah negara satu sama lain (Dreher, 2006). Globalisasi
ekonomi yaitu sangat erat kaitannya dengan perdagangan bebas. Dalam Indeks
Globalisasi KOF, globalisasi ekonomi diukur dengan indikator variabel
keterbukaan perdagangan (50%) yang terdiri dari aktifitas perdagangan barang dan
jasa yang dilihat dari ekspor dan impor dan keragaman mitra dagang (KOFGI,
2022).

Globalisasi keterbukaan perdagangan sub-dimensi mencakup variabel yang
mengukur pertukaran barang dan jasa dalam jarak jauh. KOF Insitut Ekonomi
Swiss menggunakan jumlah ekspor dan impor barang sebagai bagian dari PDB,
jumlah ekspor dan impor jasa sebagai bagian dari PDB dan variabel yang
mengukur diversifikasi mitra dagang dalam perdagangan barang. Diversifikasi
mitra dagang dihitung sebagai kebalikan dari rata-rata indeks konsentrasi mitra
dagang Herfindahl-Hirschmann untuk ekspor dan impor barang. Indeks
konsentrasi mitra dagang Herfindahl-Hirschmann adalah tingkatan perusahaan
industri dalam kaitannya dengan mengindikasikan jumlah persaingan diantara
perusahaan tersebut. Semakin tersebar perdagangan suatu negara melalui mitra

dagang yang berbeda, semakin tinggi nilai variabel tersebut (KOFGI, 2022).

Kemudian dukur pula dengan indikator variabel kedua yaitu keterbukaan finansial
(50%) yang terdiri dari Foreign Direct Investment (FDI), investasi portofolio,

hutang luar negari, cadangan devisa dan komponen neraca perdagangan.
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Berdasarkan karya Lane dan Milesi-Ferretti (2007) KOF Insitut Ekonomi Swiss
menyertakan variabel jumlah saham aset dan kewajiban investasi langsung asing
sebagai bagian dari PDB, jumlah modal dan kewajiban investasi portofolio ekuitas
internasional sebagai bagian dari PDB, jumlah saham masuk dan keluar dari
sekuritas hutang portofolio internasional dan pinjaman bank dan deposito sebagai
bagian dari PDB dan cadangan internasional tidak termasuk emas sebagai bagian
dari PDB. Sebagai satunya variabel aliran, menyertakan jumlah pembayaran dan
penerimaan pendapatan utama sebagai bagian dari PDB. Dan hal tersebut terdiri
dari pendapatan dan pembayaran yang timbul terutama dari penyediaan tenaga

kerja dan modal lintas batas. (KOFGI, 2022)

Kerjasama ekonomi pada Tabel 2.1 bertujuan untuk indikator dari kerjasama
perdagangan internasional bisa dilakukan secara bebas tanpa tarif, bea masuk,
kuota maupun larangan impor sehingga tercerimankan dari data perdagangan
barang dan jasa dari segi expor dan import, pajak, regulasi perdagangan
internasional. Serta dalam globalisasi finansial de jure dinilai dengan kebijakan

keterbukaan modal dan perjanjian investasi antar negara (KOFGI, 2022).

Globalisasi sosial adalah suatu proses interaksi nasyarakat secara global dengan
hubungan langsung dan tidak langsung yang menciptakan hubungan antar bangsa,
antar budaya, dan antar manusia pada tingkat nasional dan internasional.
Globalisasi sosial diukur melalui tiga indikator variabel yaitu Interpersonal
Globalisation sebesar 33,3 persen dengan pengukuran beberapa indikator antara
lain komunikasi internasional, pariwisata turis asing, pelajar luar negeri dan
migrasi. Informational Globalisation sebesar 33,3 persen yang terdri dari paten
interasional, bandwith/sambungan internasionl dan ekspor teknologi yang
berfungsi sebagai berfungsi sebagai representasi arus keluar informasi teknologi
dan ilmiah. Kemudian yang ketiga ialah Cultural Globalisastion yang terdiri dari
international trademarks, barang atau jasa identik domestik yang diperdagangkan

di internasional dan franchise luar negeri (KOFGI, 2022).
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2. Teori Globalisasi

Teori modernisasi dikembangkan oleh para pemikir Barat pada pertengahan abad
ke-20, dengan fokus pada transisi dari masyarakat tradisional ke masyarakat
modern melalui tahap-tahap pembangunan ekonomi dan sosial. Teori ini
menyatakan bahwa negara-negara berkembang dapat mencapai pembangunan
dengan meniru proses yang mengarah pada kemakmuran negara-negara maju,

seperti industrialisasi dan urbanisasi (Efremenko & Meleshkina, 2014).

Salah satu teori modernisasi yang populer adalah teori Walt W. Rostow dengan
model pembangunan tahapan pertumbuhan. Menurut Rostow, transisi dari
keterbelakangan ke perekonomian maju dapat diuraikan dalam lima tahap yaitu
masyarakat tradisonal, prakondisi sebelum lepas landas untuk mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan, lepas landas, tahapan menuju kematangan
ekonomi dan tahap konsumsi masal yang tinggi. Dengan argumentasi bahwa
negara maju berada pada tahap lepas landas sedangkan negara berkembang pada
tahapan prakondisi sebelum lepas landas. Menurut Rostow, strategi yang
diperlukan untuk dapat Ipas landas adalah mobilisasi tabungan dalam dan luar
negeri untuk menghasilkan investasi yang cukup, guna mengakselerasi

pertumbuhan ekonomi.

2.3 Pertumbuhan Ekonomi

1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Definisi pertumbuhan ekonomi, sebagaimana dijelaskan oleh Todaro & Smith
(2012) melibatkan peningkatan kapasitas produktif suatu perekonomian secara
terus menerus atau berkelanjutan dari waktu ke waktu, yang mengarah pada
pendapatan dan output nasional yang lebih tinggi. Pertumbuhan ekonomi dapat
dikategorikan menjadi tiga faktor utama bagi setiap masyarakat, yang pertama
adalah akumulasi modal, yang mencakup investasi baru pada lahan, infrastruktur,
dan sumber daya manusia dengan pertumbuhan populasi, peningkatan
keterampilan kerja serta peningkatan pendidikan & kesehatan. Lalu yang kedua
adalah peningkatan populasi penduduk akan meningkatkan jumlah angkatan kerja.
dan yang ketiga adalah kemajuan teknologi merupakan suatu inovasi yang dapat

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan dengan mudah.
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Sedangkan menurut Sukirno (2011), ada faktor tambahan yang mempemgaruhi
dari pertumbuhan ekonomi selain modal tanah, sumber daya, jumlah penduduk,
tenaga kerja dan teknlogi terdapat sistem sosial dan sikap masyarakat. Di negara-
negara berkembang, institusi sosial dan sikap sosial menjadi penghambat
pertumbuhan ekonomi. Kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan metode
produksi yang modern dan efisien terhambat oleh praktik-praktik adat. Sejauh
mana pertumbuhan ekonomi dapat dicapai tergantung pada sikap masyarakat.
Sikap masyarakat yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan

menabung untuk investasi, menghargai kerja keras, dan kegiatan pengembangan

usaha.
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Harrod-Domar

Teori Harrod-Domar pada dasarnya merupakan perpanjangan dari teori makro
Keynes. Harod-Domar berpendapat bahwa pembentukan modal merupakan
pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Akumulasi tabungan dapat digunakan
dalam pembentukan modal. Sesuai teori Harrod-Domar, pembentukan modal
dianggap sebagai pengeluaran yang tidak hanya meningkatkan produksi ekonomi
tetapi juga meningkatkan agregat demand. Dari penjelasan di atas, menurut teori
Harrod-Domar investasi atau pembentukan modal dalam jangka panjang melalui
peningkatan komoditas barang modal akan menghasilkan perekonomian yang
menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dan meningkatkan permintaan efektif
penduduk di masa depan. Tabungan dan investasi skala besar berkontribusi pada
penciptaan modal bagi masyarakat, yang pada gilirannya mendorong pembangunan
ekonomi. Semakin banyak masyarakat yang menabung dan berinvestasi maka akan

semakin cepat pertumbuhan ekonomi terjadi.

b. Teori Pertumbuhan Endogen

Romer (1986) dan Lucas (1998) mengembangkan teori pertumbuhan endogen, yang
menyatakan bahwa perubahan teknologi yang bersifat endogen dapat
mempengaruhi pertumbuhan jangka panjang dalam sistem ekonomi. Kemudian
yang dimaksud dengan modal dalam model pertumbuhan endogen ini tidak hanya

mencakup modal fisik tetapi juga modal manusia. Lebih lanjut, teori ini
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mengasumsikan peningkatan skala pengembalian dalam fungsi produksi secara
keseluruhan dan menekankan peran efek eksternal dalam menentukan

pengembalian modal (Arsyad, 2017).

Fenomena keseimbangan jangka panjang dijelaskan oleh teori pertumbuhan
endogen yang merupakan transformasi dari pertumbuhan tradisional. Menurut teori
ini, variasi pendapatan per kapita suatu negara dapat dijelaskan oleh perbedaan
kualitas pengetahuan, modal dan sumber daya manusia, serta ada tidaknya
infrastruktur.Selain itu, pertumbuhan endogen memberikan peluang untuk

menetapkan kebijakan dalam ekonomi tertutup dan terbuka.

24 Ketimpangan Distribusi Pendapatan

1. Pengertian Ketimpangan

Ketimpangan distribusi pendapatan  disebabkan oleh adanya perbedaan
kesejahteraan ekonomi antara kelompok kaya dan kelompok miskin yang terlihat
dari bedanya pendapatan (Baldwin, 1986). Di negara-negara berkembang,
ketimpangan terbentuk dari backwash effect dan spread effect sehingga
menyebabkan distribusi pendapatan tidak merata ataupun merata (Jhingan, 2011).
Ketimpangan antar daerah dapat tercermin dari kegiatan perekonomian daerah.
Hal ini disebabkan oleh perbedaan kandungan sumber daya alam dan karakteristik
demografi antar wilayah. Sehingga perbedaan kondisi di daerah juga menyebakan
faktor dari kemajuan pembangunan yang berbeda.Dengan demikian,di setiap derah

akan menjadi dua kelompok yaitu daerah maju dan dan tertinggal (Sjafrizal, 2012).
2. Teori Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan membaik seiring dengan peningkatan distribusi
pendapatan pada awal pertumbuhan ekonomi, sebagaimana dikemukakan oleh
Simon Kuznet (1955) dan secara umum hal ini terkait dengan peningkatan
kesejahteraan dengan mengorbankan kemajuan. Karena perubahan distribusi
pendapatan yang bersifat longitudinal (deret waktu), pengamatan ini dikenal
sebagai kurva Kuznets "U terbalik". Kuznet (1955) menemukan bahwa distribusi
pendapatan menjadi lebih tidak merata pada tahap awal pembangunan, namun

menjadi lebih merata setelah tingkat pembangunan tertentu tercapai.
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Gini Ratio
A

GDP per
»  Capita

Sumber : Todaro & Smith (2011)
Gambar 2. 2 Kurva Kuznet

Pada gambar 2.2 menggambarkan kurva naik keatas menunjukkan pendapatan
menjadi semakin tidak merata, namun pada di titik puncak atas dan menurun
kebawah menggambarkan di tingkat pembangunan tertentu distribusi pendapatan
akan semakin merata. Tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Kuznet memang
tidak bisa dihindari, namun semuanya bergantung pada proses pembangunan

pereknomian negara masing-masing (Todaro & Smith, 2011).
3. Pengukuran Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Dalam penelitian ini menggunakan data penelitian indeks koefisien gini yang
didapatkan dari BPS (Badan Pusat Statistika). Indeks Gini yang dihitung dengan
membandingkan luas antar diagonal, yang ditunjukkan dengan mengukur kurva
Lorentz dibagi luas segitiga di bawah setiap sisi diagonal. Indeks Gini memiliki
range indeks yang terletak antara O dan 1. Nilai indeks Gini yang mendekati 0
menunjukkan ketimpangan yang rendah, dan nilai indeks Gini yang mendekati 1
menunjukkan ketimpangan yang tinggi (Todaro & Smith, 2011). Indeks Gini
adalah ukuran yang mengukur korelasi antara tingkat pendapatan dengan
pendapatan keseluruhan seluruh keluarga atau individu. Data yang diperlukan
untuk menghitung indeks Gini adalah sebagai berikut : 1) jumlah rumah tangga
atau jumlah penduduk. 2) Rata-rata pendapatan atau pengeluaran rumah tangga

berdasarkan kelas. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks gini adalah :

k
N PiQi+Qi-1)
= 2 1000

i=1
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Keterangan pada rumus diatas bahwa , G merupakan Indeks Gini, Pi adalah rumah
tangga pada kelas pendapatan ke-1 (%), Qi adalah kumulatif pendapatan sampai
dengan kelas -1 (%), Qi-1 adalah kumulatif pendapatan sampai dengan kelas ke -i
, k adalah banyakanya kelas pendapatan (%). Kemudian nilai indeks gini berkisar
antara 0 dan 1, jika: G < 0,3 maka ketimpangan rendah. Jika 0,3 < G < 0,5 maka

ketimpangan sedang, sedangkan ketika indeks G > 0,5 menyatakan ketimpangan
yang tinggi.

2.5 Teori Hubungan Antar Variabel

1. Globalisasi dan Pertumbuhan Ekonomi

David Ricardo menulis dalam bukunya yang diterbitkan tahun 1817, Prinsip
Ekonomi Politik dan Perpajakan (dalam kutipan Salvatore (2014)) mencetuskan
tentang Teori Keunggulan Komparatif, bahwa meskipun suatu negara kurang
efisien dalam memproduksi dua komoditas dibandingkan negara lain, namun
masih bisa melakukan perdagangan yang saling menguntungkan. Dalam
perdagangan internasional baik ekspor maupuann impor, negara harus ada
spesialisasi produksi ataupun keunggulan komparatif sehingga ketika mengekspor
komditas negara akan memiliki kerugian absolut yang rendah, sedangkan ketika

mengimpor komoditas maka negara memiliki kerguian absolut yang lebih tinggi.

Dan keterkaitan antara varaibel ini didukung oleh Teori Harrod-Domar yang
menyatakan tabungan dan investasi merupakan pembentukan modal untuk
pertumbuhan ekonomi serta teori pertumbuhan endogen yang menambahkan
komponen teknologi bagi input produksi selain modal dan tenaga kerja untuk

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
2. Globalisasi dan Ketimpangan Pendapatan

Hubungan globalisasi dan ketimpangan menggunakan teorema Stolper-Samuelson
(SS). Teori Stolper-Samuelson, bagian dari model Heckscher-Ohlin, menjelaskan
hubungan antara perdagangan internasional dan distribusi pendapatan. Menurut
teori ini, ketika sebuah negara membuka diri terhadap perdagangan internasional,
harga relatif barang yang dihasilkan akan berubah berdasarkan intensitas faktor
produksinya. Negara dengan kelimpahan tenaga kerja akan mengekspor barang

padat karya, sehingga harga barang tersebut akan meningkat. Kenaikan harga ini
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mengakibatkan peningkatan upah riil tenaga kerja karena permintaan terhadap

tenaga kerja untuk memproduksi barang tersebut meningkat (S. Sethi, 2018).

Sebaliknya, negara tersebut akan mengimpor barang yang padat modal, yang
menyebabkan harga barang padat modal menurun. Penurunan harga ini
mengakibatkan penurunan pengembalian riil terhadap modal karena barang
tersebut menjadi lebih murah di pasar domestik. Oleh karena itu, sementara upah
pekerja naik, keuntungan atau pendapatan dari modal menurun. Dalam konteks
negara berkembang yang memiliki tenaga kerja melimpah namun modal terbatas,
perubahan ini berkontribusi pada pengurangan ketimpangan pendapatan, karena
pendapatan dari tenaga kerja yang banyak akan meningkat dibandingkan dengan

pendapatan dari modal yang relatif lebih sedikit (S. Sethi, 2018).

Namun, dampak ini juga bergantung pada beberapa faktor seperti mobilitas faktor
produksi antar sektor, kebijakan pemerintah, dan adaptasi teknologi. Meskipun
teori Stolper-Samuelson memberikan kerangka kerja untuk memahami bagaimana
perdagangan internasional dapat mengurangi ketimpangan di negara-negara
dengan karakteristik tertentu, kenyataan sering kali lebih kompleks. Pengaruh
sosial, politik, dan ekonomi lainnya juga memainkan peran penting dalam

menentukan distribusi pendapatan jangka panjang (S. Sethi, 2018).
3. Globalisasi dan Kemiskinan

Teori modernisasi dikembangkan oleh para pemikir Barat pada pertengahan abad
ke-20, dengan fokus pada transisi dari masyarakat tradisional ke masyarakat
modern melalui tahap-tahap pembangunan ekonomi dan sosial. Teori ini
menyatakan bahwa negara-negara berkembang dapat mencapai pembangunan
dengan meniru proses yang mengarah pada kemakmuran negara-negara maju,

seperti industrialisasi dan urbanisasi (Efremenko & Meleshkina, 2014).

Teori modernisasi menyatakan bahwa globalisasi, melalui mekanisme seperti
investasi asing langsung (foreign direct investment/FDI), dapat memacu
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi yang dapat menurunkan kemiskinan
(Efremenko & Meleshkina, 2014). Sebagai contoh, FDI ke dalam dipandang

sebagai komponen kunci dari globalisasi yang dapat mendorong pembangunan
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ekonomi dengan membawa modal, teknologi, dan keahlian manajerial. Teori ini
juga menyatakan bahwa globalisasi dapat meningkatkan nilai tambah pertanian di
negara-negara berkembang dengan meningkatkan ekspor pertanian dan
meningkatkan kesejahteraan petani melalui akses yang lebih baik ke pasar global

dan teknologi
4. Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan

Teori trickle-down effect pertama kali diperkenalkan oleh Arthur Lewis (1954) dan
kemudian dikembangkan secara lebih komprehensif oleh Ranis dan Fei. Teori ini
berpendapat bahwa kebijakan yang mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat
atas, seperti pemotongan pajak untuk perusahaan dan individu kaya, akan
menguntungkan seluruh masyarakat. Logikanya adalah bahwa peningkatan
kekayaan dan investasi di kalangan orang kaya akan "menetes ke bawah" melalui
penciptaan lapangan kerja, peningkatan upah, dan pengeluaran konsumen yang
lebih tinggi, sehingga pada akhirnya mengangkat kesejahteraan ekonomi semua

lapisan masyarakat.

Teori in1 mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi secara otomatis disertai
dengan aliran vertikal dari kelompok kaya ke kelompok miskin. Kelompok kaya
akan merasakan manfaat pertumbuhan ekonomi terlebih dahulu, sedangkan
kelompok miskin akan mendapatkan manfaat dari pengeluaran manfaat tersebut.
Oleh karena itu, pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengentasan
kemiskinan merupakan dampak tidak langsung akibat adanya aliran vertikal dari
golongan kaya ke golongan miskin. Jika masyarakat miskin hanya menerima
sebagian kecil dari manfaat pertumbuhan ekonomi, maka pengurangan kemiskinan
hanya akan terjadi dalam jumlah kecil pula. Situasi ini dapat menciptakan peluang
terjadinya kemiskinan lebih lanjut, karena pertumbuhan ekonomi lebih berpihak
pada kelompok kaya dibandingkan kelompok miskin, sehingga memperlebar

ketimpangan pendapatan.
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5. Ketimpangan Distribusi Pendapatan dan Kemiskinan

Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Cycle of Poverty) oleh Ragnar Nurkse
(1953). Teori ini menyatakan bahwa kemiskinan tidak mempunyai akhir atau awal
dan semua faktor penyebab kemiskinan saling berhubungan. Ragnar Nurkse
(1953) menyatakan bahwa kemiskinan di suatu daerah/negara mengindikasikan
bahwa produktivitas di daerah atau negara tersebut rendah (P. Li & Ma, 2015).
Penurunan produktivitas mengakibatkan penurunan pendapatan, kemampuan
menabung dan berinvestasi. Pengurangan investasi menyebabkan penurunan
modal. Sehingga dengan rendahnya modal yang ada akan mengakibatkan
ketidaksempurnaan pasar. Dan hal ini berlanjut dalam lingkaran, jadi tidak ada

ujung atau akhirnya.

Ekonom lain yang mempelajari kemiskinan, seperti Sharp dkk. (1996) yang
mengajukan konsep kemiskinan yang memandang kemiskinan dari sudut pandang
ekonomi adanya ketimpangan pola kepemilikan sumber daya, kualitas sumber
daya manusia, dan perbedaan akses terhadap modal. Sharp dkk (1996)
mengidentifikasi beberapa penyebab kemiskinan, salah satunya adalah pendapatan
rendah. Secara umum, produktivitas rendah menyebabkan pendapatan rendah dan
kualitas sumber daya manusia rendah menyebabkan output rendah. Rendahnya
kualitas sumber daya manusia disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan.
Selain itu, kemiskinan juga disebabkan oleh ketimpangan distribusi pendapatan.
Tingginya ketimpangan distribusi  pendapatan menyebabkan terjadinya
ketimpangan pendapatan karena terdapat banyak sekali masyarakat yang
berpendapatan tinggi atau sangat tinggi serta banyak pula masyarakat yang
berpendapatan rendah. Hal ini disebabkan oleh pola kepemilikan sumber daya

yang tidak merata.
2.6  Tinjauan Empiris
Tinjauan empiris merupakan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti

yang mengajukan beberapa konsep yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

penulis. Hasil penelitian sebelumnya ditunjukkan pada tabel berikut:



Tabel 2. 2 Tinjauan Empiris
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Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
Tolulope The Variabel : Studi ini
Temilola Relationship Globalisasi, mengungkapkan
Osinubi dan Between Ketimpangan bahwa globalisasi
Philip Akanni  Economic Pendapatan, merupakan prediktor
Olomela Growth and Kemiskinan yang signifikan di
(2020) Poverty In semua negara MINT
Indonesia Metode : dalam jangka pendek,
Bayesian Vector tetapi ketimpangan
Autoregressive ~ pendapatan dan
(BVAR) kemiskinan secara
signifikan
mempengaruhi hal
tersebut di Indonesia
dan Turki dalam
jangka panjang.
Globalisasi memiliki
dampak yang lebih
kuat di Nigeria,
sementara
ketimpangan
pendapatan memiliki
efek endogen yang
kuat di Meksiko dan
Indonesia.
Kemiskinan juga
berpengaruh kuat di
semua negara MINT,
kecuali Indonesia
dalam jangka
panjang.
Melinda Analysis of Variabel : Studi ini menunjukkan
Anisya Sari inflation, Inflasi, Jumlah ~ bahwa inflasi dan
dan population, and  Penduduk, jumlah penduduk
Mohammad economic Pertumbuhan mempunyai dampak
Rofiudin growth on Ekonomidan positif terhadap
(2020) poverty in Kemiskinan kemiskinan, sedangkan
Muslimmajority pertumbuhan ekonomi
provinces in Metode : mempunyai dampak
Indonesia Regresi Data negatif terhadap
Panel kemiskinan.Tingkat

kemiskinan Indonesia
sebagian besar
dipengaruhi oleh
dampak inflasi,
pertumbuhan




29

Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
penduduk, dan
pertumbuhan ekonomi
secara simultan di 10
provinsi di Indonesia.
3. Murat Tekbas  The Impact of ~ Variabel : Berdasarkan
(2021) Economic, Globlisasi penelitian, terdapat
Social And Ekonomi, hubungan sebab
Political Globalisasi akibat antara
Globalization Sosial, akumulasi modal,
On Economic Gloablisasi globalisasi politik,
Growth: Politik dan dan pertumbuhan
Evidence From  Pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
BRICS-T Ekonomi terdapat hubungan
Countries sebab akibat yang
Metode : searah antara
Uji Kausalitas globalisasi ekonomi
Granger Panel dan sosial terhadap
Dumitrescu- pertumbuhan
Hurlin ekonomi. Globalisasi
ekonomi, sosial, dan
politik negara-negara
BRICS-T
kemungkinan besar
akan memberikan
kontribusi signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi mereka.
4. Aderemidkk  Globalization Variabel : Variabel indeks
(2020) and economic Pertumbuhan globalisasi seperti
growth: ekonomi, arus masuk FDI neto
Evidence from  pengeluaran dan keterbukaan
European pemerintah perdagangan
countries bidang menyebabkan
pendidikan dan  pertumbuhan
kesehatan, ekonomi di negara-
tingkat negara Eropa.
pendidikan
perempuan dan
tingkat
kemiskinan
Metode :
Pearson
Correlation

Matrix dan
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Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
Multivariate
Resgression
5. Akhmad dkk  The Effect Of Variabel : Analisis regresi
(2018) Economic PDRB, IPM, menunjukkan bahwa
Growth And ketimpangan variabel indeks Gini
Income pendapatan dan  berpengaruh positif
Inequality On kemiskinan dan signifikan
Poverty In terhadap kemiskinan.
Indonesia Metode : Variabel IPM
Regresi Multiple mempunyai dampak
Linier nyata negatif
terhadap kemiskinan.
Sementara itu, PDRB
berpengaruh negatif
akan tetapi tidak
signfikan terhada
kemiskinan.
6. Ayesha Naz Linkages Variabel : Globalisasi ekonomi,
(2023) between Globalisasi, politik dan sosial
diferent types of Indeks Gini, berhubungan positif
globalization Penduduk satu sama lain.
and socio- miskin, Ketiga jenis
economic Penganngguran, globalisasi tersebut
variables: panel 1PM mengurangi
data analysis kemiskinan, tetapi
for 129 Metode : globalisasi ekonomi
countries VECM tidak signifikan. Dan
ada beberapa dampak
negatif dari
globalisasi terhadap
ketimpangan dan
pengangguran
7. Justin Terris Economic Variabel : Internastional trade
Damsa (2021)  Globalization Kemiskinan, in services
And Poverty Internastional menurunkan
Reduction In trade in kemiskinan di
North Central — gopyijces, negaria, namun
Nigeria International Internastional trade
trade in goods, ~ ! S€TVICES
Global value men}ng'k atkar}
} kemiskinan di
chains .
Nigeria
Inferential
Statistics
8. Hodabalo De jure, De
Bataka (2019) facto
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Peneliti Judul Alat Analisis Hasil
Globalization GDP, Indeks Globalisasi de jure
and Economic ~ Globalisasi meningkatkan
Growth in Sub-  Overall, pertumbuha ekonomi
Saharan Africa  Globalisasi de di negara Sub-
facto, globalisasi Saharan Africa
de jure,
Pertumbuhan
penduduk,
pendidikan,
inflasi, kualitas
institusi
9. Georgeta Relations Indeks gini, Adanya pengaruh
Soava, Anca Between GDP, Treshold GDP terhadap
Mehenditu Income kemiskinan, ketimpangan di
dan Mihela Inequality, median net negara-negara maju
Sterpu (2019)  Economic income Uni Eropa.
Growth And Sedangakan
Poverty threshold kemiskinan
Threshold: New dan pendapatan
Evidences From bersih berpengaruh
EU Countries terhadap
Panels ketimbangan di
negara-negara
berkembang uni
eropa
10. Rima The dynamic GDP per capita, Adanya hubungan
Midiyanti dan  relationship Globalisasi kointegrasi jangka
Ming-Hung between Ekonomi, panjang antara
Yao (2019) globalization Globaliasi Sosial globalisasi dan
and economic dan Globalisasi  pertumbuhan ekonomi
growth: its Politik di Indonesia.
implication on Globalisasi
business policy menstimulasi

pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam
jangka panjang.
Sementara itu,
globalisasi politik
mengimplikasikan
efek jangka pendek
terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia.
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2.7  Kerangka Pemikiran

Kemiskinan merupakan salah satu faktor penghambat proses pembangunan
ekonomi. Faktanya, tidak hanya negara-negara berkembang tetapi juga banyak
negara maju yang menderita kemiskinan (Maksimov et al., 2017). Namun di era
globalisasi saat ini bisa menjadi kunci bagi pembangunan ekonomi di Indonesia,
dimana mekanisme pasar, mobilitas sumber daya, dan perkembangan teknologi

dapat mendorong petumbuhan ekonomi sehingga mengurangi angka kemiskinan.

Secara keseluruhan, sistem keuangan yang lebih kuat, keterbukaan ekonomi,
peningkatan investasi asing langsung, peningkatan teknologi informasi dan
komunikasi, keyakinan budaya, gagasan, institusi politik, dan kebijakan
pemerintah bertujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi global. Kemudian
terkait dengan perdagangan bebas, pergerakan bebas pekerja, meningkatnya
persaingan antara perusahaan dalam dan luar negeri, perluasan skala ekonomi,
pertumbuhan perusahaan dan industri multinasional, peningkatan investasi,
kesempatan kerja, meningkatnya upah bagi pekerja terampil dan tidak terampil
serta kerjasama ekonomi dapat secara positif dan negatif mengurangi ketimpangan
pendapatan. Beberapa penelitian juga mendukung bahwa globalisasi dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurunkan ketimpangan pendapatan
(Dreher, 2006; Umaru et al.,, 2013; Kilic, 2015; Bukhari and Munir, 2016;
Konyeaso, 2016; Baiardi and Morana, 2018).

Sehingga kemiskinan memiliki potensi untuk hubungan jangka pendek atau jangka
panjang turun akibat dari aspek goncangan globalisasi seperti perdagangan
internasional, investasi, kerjasama, dan mobilitas sumber daya manusia yang
mengalami pertukuran informasi dan pengetahuan. Globalisasi akan melewati jalur
bagiamana produktivitas ouput barang atau jasa tercipta sehingga meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sehingga bisa menurunkan angka kemiskinan. Kemudian
dengan produktivitas yang meningkat sehingga pendapatan masyarakat ikut
meningkat dan Masyarakat bisa memiliki kesamaan pola dalam sumber daya
sehingga hal ini dapat menurunkan kemiskinan. Namun di satu sisi, globalisasi

dianggap mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial masyarakat,
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sedangkan di sisi lain globalisasi dituding meningkatkan ketimpangan pendapatan

dan degradasi lingkungan (Bukhari & Munir, 2016).

Penelitian ini didukung oleh beberapa teori dan sejumlah empiris yang
menghubungkan antar variabel globalisasi dan pertumbuhan ekonomi, globalisasi
dan ketimpangan pendapatan, lalu pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan
pendapatan terhadap kemiskinan. Adapun teori yang digunakan ialah teori
keunggulan komparatif, teori Harrod-Domar, teori pertumbuhan edogen, teori
Hecksher-Ohlin, teori modern serta teori klasik. Sehingga hal ini memperkuat

peniliti untuk membuat konsep kerangka pemikiran sebagai berikut :



Jangka Panjang

Kemiskinan
(Y1,Ye)

A

Pertumbuhan
Ekonomi (X1,Y1)

Ketimpangan
Pendapatan
(X2,Y2)
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Jangka Pendek

Globalisasi Ekonomi
(X3,Y3)

Keterbukan
Perdagangan
Keterbukaan Finansial

Kemiskinan (X1)
Pertumbuhan Ekonomi (X2)
Ketimpangan Pendapatan
(X3)

Globalisasi Ekonomi (X4)
Globalisasi Sosial (Xs)
Keriasama Ekonomi (X¢)

Globalisasi Sosial
(X4,Y4)

Keterbukan
Interpersonal
Keterbukaan Informasi
Keterbukaan Budaya

Kerjasama Ekonomi
(Xs,Y5)

Kerjasama Perdagangan
Kerjasama Investasi

Keterangan :

= = Jangka Pendek
= = Jangka Panjang

Gambar 2. 3 Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dari

penelitian adalah :

1.

Diduga terjadi kointegrasi pada pengujian variabel kemiskinan dengan
dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi, globalisasi sosial, kerjasama
ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan menggunakan
VAR/VECM di Indonesia

Diduga terdapat model prediksi terpilih yaitu VECM untuk menganalisis
kemiskinan dengan variabel dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi,
globalisasi sosial, kerjasama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan

ketimpangan di Indonesia



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan merupakan jenis penelitian
deskriptif kuantitatif. Data sekunder merupakan data yang diolah dan
dipublikasikan oleh institusi ataupun lembaga yang berkaitan dengan topik
penelitian tersebut. Metode ini menggunakan data deret waktu. Data deret waktu
merupakan sekumpulan data kuantitatif tentang nilai-nilai variabel yang disusun
secara berurutan (berurutan) dalam jangka waktu tertentu (Hanke & Wichern,
2005). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan
ekonomi, rasio gini, indeks globalissi ekonomi de facto dan de jure, indeks
globalisasi sosial dan jumlah penduduk miskin di Indonesia dari tahun 1984
sampai 2020, dikarenakan danya keterbatas data indeks globalisasi yang hanya
tersedia sampai tahun 2020. Data bersumber dari BPS, World Bank, dan KOF ETH
Zurich. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam table

seperti berikut ini :

Tabel 3. 1 Ringkasan Variabel Penelitian

No  Nama Varibel Simbol Periode Satuan Sumber
Variabel Ukuran Data

1. Kemiskinan POV Tahunan Persen BPS

2. GDP GDP Tahunan Persen World Bank

3. Ketimpangan GR Tahunan Indeks World Bank

4, Globalisasi GEI Tahunan Indeks ETH Zurich

Ekonomi
5. Kerjasama Ekonomi KEI Tahunan Indeks ETH Zurich
6. Globalisasi Sosial SGl Tahunan Indeks ETH Zurich
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1. Kemiskinan

Dalam variabel kemiskinan, variabel ini merepresentasikan kemsikinan dengan
jumlah penduduk miskin di Indonesia dengan jangka waktu 1984 sampai 2020.
Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita
perbulan dibawah garis kemiskinan. Maka presentase penduduk miskin diukur
dengan Head Count Index (HCI-PO) sebagai reoresentasi persentase penduduk

yang berada di bawah Garis Kemiskinan (GK) (Todaro & Smith, 2013).

Keterangan pada rumus diatas menunjukkan bahwa a adalah 0, z menandakan
garis kemiskinan., yi adalah rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk
yang berada dibawah garis kemiskinan (i=1, 2, 3, ...., q) yang dimana yi < z,
g adalah jumlah penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan dan n adalah

jumlah penduduk.

2. Pertumbuhan Ekonomi (GDP)

Variabel kedua dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi (GDP) yang
mewakili peningkatan kapasitas suatu perekonomian dalam memproduksi barang
dan jasa. Ukuran pertumbuhan ekonomi adalah selisih Gross Domestic Product
(GDP) antara tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. Data Petumbuhan
Ekonomi dikumpulkan dari World Bank pada tahun 1984 hingga 2020. Adapun

rumus umum dari pertumbuhan ekonomi sebagai berikut :

pE = EPEG e 50 o
~ GDP,, 0
Keterangan :
PE = Pertumbuhan Ekonomi
GDP = Gross Domestic Product
t = Waku

3.  Ketimpangan

Variabel selanjutnya dari penelitian ini adalah Ketimpangan Pendapatan (GR)
yang merupakan perbedaan kemakmuran ekonomi antara yang kaya dengan yang

miskin, hal ini tercermin dari adanya perbedaan pendapatan (Baldwin, 1986).
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Ketimpangan pendapatan di indoneisa diukur dengan indeks rasio gini dengan
skala 1-100 sesuai dengan ketentuan World Bank. Data ketimpangan pendapatan
dikumpulkan dari tahun 1984 sampai 2020. Rumus yang digunakan untuk

menghitung indeks gini adalah :

k
N Pi(Qi+Qi-1)
= Z 100

i=1

Keterangan pada rumus diatas adalah G menandakan indeks Gini , Pi adalah rumah
tangga pada kelas pendapatan ke-i dalam persentase, Qi adalah kumulatif
pendapatan sampai dengan kelas -i dalam persentase dan K adalah jumlah kelas

pendapatan

4. Indeks Globalisasi Ekonomi (GEI)

Indeks Globalisasi Ekonomi (GEI) adalah proses kegiatan ekonomi dan
perdagangan di mana berbagai negara di dunia menjadi pasar global dan semakin
terintegrasi satu sama lain tanpa hambatan atau batas wilayah. Data ini dihimpun
dari KOFGI ETH Zurich dari tahun 1984 hingga 2020. Pengukuran indeks berasal
dari ETH Zurich menggunakan komponen data globalisasi perdagangan (50%) dan
globalisasi keuangan (50%).

5. Indeks Globalisasi Sosial (SGI)

Indeks Globalisasi Sosial (SGI) adalah proses interaksi atau hubungan langsung
dan tidak langsung dalam aktivitas manusia untuk menjalin hubungan antar
masyarakat di tingkat antar negara, antar budaya, nasional, dan internasional. Data
globalisasi sosial berasal dari KOFGI ETH Zurich dari tahun 1984 hingga 2020.
Ukuran indeks yang telah diolah oleh ETH Zurich ini menggunakan komponen
data berikut: globalisasi interpersonal (33.3%), globalisasi informasi (33.3%), dan
globalisasi budaya (33.3%).

6. Indeks Kerjasama Ekonomi (KEI)

Indeks Globalisasi Politik (KEI) adalah suatu indeks yang bertujuan untuk

indikator dari kerjasama perdagangan internasional dan kerjasama finansial berupa
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kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh negara tersebut. Data kerjasama ekonomi
ini dihimpun dari ETH Zurich pada tahun 1984 hingga 2020. Penskalaan dari
indeks ini dikerjakan oleh ETH Zurich dengan bagian data ekspor dan import,
pajak, regulasi perdagangan internasional, kebijakan keterbukaan modal dan

perjanjian investasi antar negara.

3.2 Metode Analisis

Analisis  deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk
mendeskripsikan, merangkum, dan menafsirkan data tanpa menarik kesimpulan
atau kesimpulan lebih lanjut (Sugiyono, 2010). Tujuannya adalah untuk
memberikan gambaran umum tentang karakteristik utama suatu dataset melalui
ukuran statistik seperti mean, median, modus, deviasi standar, rentang nilai
maksimum, dan minimum. Analisis deskriptif memungkinkan untuk memahami
distribusi data, mengidentifikasi pola dan tren yang ada, dan memperoleh wawasan
awal yang mendasar sebelum melakukan analisis yang lebih kompleks atau

inferensial.

Penelitian ini menggunakan kerangka model VAR memungkinkan analisis
terhadap bagaimana variabel-variabel dalam sistem saling mempengaruhi satu
sama lain dari waktu ke waktu. Tidak ada variabel yang diperlakukan secara
eksklusif sebagai variabel bebas atau terikat, sehingga semua variabel dianggap
endogen dalam penelitian ini yaitu kemiskinan, pertumbuhan ekonomi,
ketimpangan pendapatan, indeks globalisasi ekonomi, indeks globalisasi sosial dan
indeks kerjasama ekonomi. VAR memungkinkan semua variabel dalam model
diperlakukan sebagai endogen (variabel terikat) dan eksogen (variabel bebas)
secara simultan, sehingga memudahkan analisis hubungan dinamis antar variabel
tanpa harus terlebih dahulu memutuskan arah kausalitasnya. Dengan demikian,
VAR membantu mengatasi kebingungan ini dengan memungkinkan eksplorasi dan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap interaksi timbal balik di antara
variabel-variabel tersebut (Basuki & Parwoto, 2019). Data penelitian ini digunakan
analisis kuantitatif dan sebagai alat dalam pengolahan datanya yaitu menggunakan

bantuan program Eviews dengan data time series.
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Vector Autoregression (VAR) merupakan salah satu model dalam ekonometrika
yang mampu menganalisis hubungan variabel saling ketergantungan pada data
time series. Sedangkan Vector Error Correction Model (VECM) merupakan VAR
non struktural apabila pada data penelitian time series tersebut tidak stastioner pada
tingkat level, akan tetapi stasioner di tingkat difference dan terkointegrasi sehingga
manggambarkan adanya hubungan teoritis antar variabel. VECM akan
menunjukkan hubangan dalam jangka panjang dan tetap membiarkan perubahan
yang dinamis dalam jangka pendek. Kointegrasi dalam VECM ini juga dikenal
sebagi koreksi kesalahan (error correction), dikarenakan apabila terjasi
dsimpangan terhadap keseimbangan kangka panjang maka akan dikoreksi secara

bertahap dalam penyeseuain jangka pendek (Widarjono, 2018).

Data Time Series

Uji Stasioneritas Data

L T

Stasioner Tingkat Level Stasioner Tingkat Difference
Pemilihan Lag Optimum Pemilihan Lag Optimum
A A
Uji Stabilitas Uji Stabilitas
v ¢
VAR Uji Kointegrasi
Ada Kointegrasi Tidak Ada
Kointegrasi
v
VECM VAR Difference

Sumber : Gujarati (2003)
Gambar 3. 1 Proses Pembentukan Model

Berdasarkan Gambar 3.3, dalam penelitan akan disediakan data time series dengan

kurun waktu dari tahun 1984 sampai dengan tahun 2020 dengan enam variabel
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yaitu kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, globalisasi
ekonomi, globalisasi sosial dan kerjasama ekonomi. Setelah data tersedia,
dilakukan uji stasioner dengan menguji pada tingkat level dan tingkat difference.
Jika data stasioner pada tingkat level maka model akan terpilih model VAR, akan
tetapi jika data stasioner pada tingkat difference maka kemungkinan model yang
terpilih adalah VECM atau VAR Difference. Setelah dilakukannya uji stasioner
maka dilakukan pemilihan lag optimu dan uji stabilitas. Dan jika data stasioner
pada tingkat difference lanjut pada uji kointegrasi untuk menentukan ada atau
tidaknya kointegrasi sehingga dapat menentukan model yang terpilih adalah
VECM atau VAR Difference.

33 Prosedur Analisis Data

1. Uji Stasioner

Mayoritas data deret waktu ekonomi bersifat stokastik dan menunjukkan pola non-
stasioner atau tidak memiliki unit root. Jika data memiliki akar unit, kecil
kemungkinan nilainya berfluktuasi di sekitar mean, sehingga menyulitkan
estimasi model. Uji unit root adalah sebuah konsep yang baru-baru ini menjadi
populer untuk menguji stasioneritas data deret waktu. Tes ini dikembangkan oleh
Dickey dan Fuller dengan menggunakan Augmented Dickey-Fuller Test (ADF). Uji
stasioneritas yang digunakan adalah uji ADF (4dugmented Dickey Fuller) dengan
nilai aktual 5% (Basuki & Parwoto, 2019).

Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) memperhitungkan adanya autokorelasi antar
variabel perancu dengan memasukkan variabel independen dalam bentuk
differential lag. Augmented Dickey-Fuller (ADF) menggunakan metode statistik
nonparametrik untuk membuat uji akar unit untuk memperhitungkan adanya
autokorelasi di antara variabel perancu tanpa menyertakan differential lag dalam
variabel penjelas. Differential lag merujuk pada penambahan lagged differences
dari variabel yang diuji untuk memastikan bahwa residu dari regresi adalah white
noise. Penambahan lag ini penting untuk menghilangkan kemungkinan
autokorelasi dalam residu, yang dapat mempengaruhi validitas uji stasioneritas

(Basuki & Parwoto, 2019).
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Nilai Augmented Dickey-Fuller (ADF) dapat dibandingkan dengan distribusi
statistik atau nilai kritis untuk mengidentifikasi apakah data stasioner. Data
observasi dianggap stasioner jika nilai kritisnya lebih rendah dari nilai absolut
statistik Augmented Dickey-Fuller (ADF), dan bila statistik ADF lebih tinggi dari
nilai absolutnya, maka sata tidak stasioner. Jika pada uji ADF tingkat level tidak
stationer maka dilanjut dengan uji stasioner pada tingkat dfference (Basuki &

Parwoto, 2019).

Hipotesis pada penelitian ini adalah dengan kriteria jika tes ADF > nilai kritis (5%)
maka Hpo ditolak. Namun sebaliknya jika tes ADF < nilai kritis (5%) maka Ho

diterima :.

Ho : Data tidak stasioner

H; : Data stasioner
2. Menentukan Lag Optimum

Pengujian panjang lag sangat diperlukan untuk membebaskan data dari masalah
autokorelasi. Panjang lag optimum akan ditemukan dengan indikasi kode bintang
pada regresi E-views yang menujukkan nilai pada AIC. Nlai AIC yang minimum
diantara hasil nilai lag lainnya maka akan ditentukan sebagai lag optimum (Basuki

& Parwoto, 2019).
3. Uji Stabilitas VAR

Jika hasil estimasi VAR yang dikombinasikan dengan model koreksi kesalahan
tidak stabil, maka fungsi respon impuls dan dekomposisi varians menjadi tidak
valid, sehingga harus diuji stabilitas VAR terlebih dahulu sebelum melakukan
analisis lebih lanjut. Untuk menguji kestabilan VAR yang terbentuk, dilakukan
pengecekan kondisi kestabilan berupa akar polinomial karakteristik dan akar invers
dari polinomial karakteristik AR. Dengan tidak melebihi angka satu ataupun tidak
menunjukkan indikasi diluar lingkaran maka dapat dismpulkan bahwa data stabil

(Basuki & Parwoto, 2019).



43

4. Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi dujikan setelah uji stasioneritas dan terintegrasi pada tingkat yang
sama. Uji kointegrasi iini juga akan menjawab dari rumusan masalah dalam
peneltiian ini yang dilakukan pada varaibel kemiskinan dengan dimesi globalisai,
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. Uji kointegrasi merupakan
pengujian yang menguji apakah terdapat hubungan jangka panjang antara variabel
independen dengan variabel dependen (Basuki & Parwoto, 2019). Tujuan utama
dari uji kointegrasi ini adalah untuk memeriksa apakah residu kointegrasi stasioner.
Jika variabel-variabel tersebut terkointegrasi, hubungan yang stabil akan terjalin
dalam jangka panjang. Sebaliknya jika tidak ada kointegrasi antar variabel berarti
tidak ada hubungan jangka panjang. Istilah kointegrasi juga disebut sebagai
kesalahan karena penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang dikoreksi
secara bertahap melalui serangkaian penyesuaian parsial jangka pendek

(Widarjono, 2018).

Uji kointegrasi Johansen menentukan ada tidaknya keseimbangan jangka panjang
antar variabel dengan cara membandingkan nilai kritis dan trace statistic dengan
signifikansi 5%. Jika nilai trace statistic lebih besar dari nilai kritis, berarti vektor
kointegrasi terkointegrasi pada taraf signifikansi 5%. Namun jika nilai trace
statistic lebih kecil dari nilai kritis, maka dapat dikatakan tidak ada vektor
kointegrasi (Basuki & Prawoto, 2019).

Hipotesis pada penelitian ini adalah dengan kriteria jika trace statistic > nilai kritis
(5%) maka Hy ditolak. Namun sebaliknya jika trace statistic < nilai kritis (5%)

maka Ho diterima. Berdasarkan kriteria terbuan maka hipotesis sebagai berikut :

Ho : tidak ada kointegrasi
H; : Ada kointegrasi

5. VAR/VECM

Setelah uji kointegrasi diketahui, langkah pengujian berikut menggunakan metode
error correction. Berdasarkan Rusdiyana 2009 (dalam Basuki & Prawoto, 2019)
apabila terdapat perbedaan derajat integrasi antar variabel uji, maka pengujian

dilakukan secara simultan (bersama-sama) antara persamaan jangka panjang dan
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persamaan error correction setelah variabel-variabel tersebut ditemukan
berkointegrasi. Perbedaan derajat integrasi variabel-variabel yang terkointegrasi
disebut kointegrasi berganda. Namun apabila tidak ditemukan fenomena
kointegrasi maka pengujian dilanjutkan dengan menggunakan variabel first

difference.

VECM adalah bentuk VAR yang terbatas karena menyediakan format data yang
terkointegrasi dan bukan stasioner. VECM sering disebut sebagai desain VAR
untuk rangkaian transien yang menunjukkan hubungan kointegrasi. Spesifikasi
VECM membatasi hubungan jangka panjang variabel endogen agar menyatu pada
hubungan kointegrasi, namun tetap memungkinkan adanya dinamika jangka
pendek (Widarjono, 2018). Menurut Agus Widarjono (2018) maka persamaan yang
dihasilkan adalah :

Model Analisis Data
Persamaaan Jangka Pendek :

POV = Ao+ ,GDP; ;1 + A,GRy 1 + A3GEL (1 + A4SGL (1 + AsKEL (1 +
A6ECT + et....(1)

GDP =y, +y1POV i1+ V2GR 1+ V3GEL 1y + V4SGl 11 + VsKEL 1 +
YeECT + €t.....(2)

GR = pio + 14GDPy 1 + P POVye g + p3GEL ¢ g + pySGlyp g + UsKEL ;1 +
UECT + ¢t....(3)

GEI = po + p1GDPy 1 + poPOVyp g + p3sGRye—q + psSGlie—q + psKEL g +
peECT + €t...(4)

SGI = Og + O-lGDpl,t’—l + O'2P0V1‘t_1 + 0'3GR1,t_1 + O'4GE11’t_1 + O'5KE11‘t_1 +

8sSGly_q + 84ECT + et...(6)
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Persamaan jangka panjang :

POV = By + B1GDP,_j + BoGR;_j + B3GEl;_j + B4SGIi_j + BsKEI_; +
et....(7)

Dimana :

Ao, Y0, Kos Po, 00, 6o » fo = Intersep

Ay, u, p, o, 6= Koefisien hubungan jangka pendek

B1, B2 = Koefisien hubungan jangka panjang

GDP,_,= Persentase Pertumbuhan ekonomi pada tahun t
POV,_;= Jumlah penduduk miskin provinsi i pada tahun t
GR;_,= Ketimpangan pendapatan pada tahun t
GEI,_,=Indeks globalisasi ekonomi pada tahun t
KEI,_,= Indeks kerjasama ekonomi pada tahun t
SGI;_1= Indeks globalisasi sosial pada tahun t

& = error term
j = Parametere (Lag 1,2,..dst)

t = Tahun 1984-2020

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan hubungan antara
variabel dikatakan signifikan atau tidak dapat dilakukan dengan cara

membandingkan nilai t-statistik dengan t-tabel 1%, 5% dan 10% :

a. Jika nilai t-statistik < t-tabel, maka Ho diterima dan H, ditolak : tidak ada
hubungan signifikan antar variabel
b. Jika nilai t-statistik > t-tabel, maka Hy ditolak dan H, diterima : ada

hubungan signifikan antar variabel
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

I.

Terjadinyan kointegrasi pada variabel terikat yaitu kemiskinan dengan
variabel bebas yaitu dimensi globalisasi (globalisasi ekonomi, globalisasi
sosial, kerjasama ekonomi), pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan di
Indonesia sehingga model yang terpilih dalam penelitian ini adalah Vector
Error Correction Model (VECM)

Model prediksi yang dihasilkan adalah satu persamaan jangka panjang
yaitu pertumbuhan ekonomi, globalisasi ekonomi, globalisasi sosial dan
kerjasama eknomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Indonesia dalam jangka panjang. Ketimpangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia dalam jangka
panjang. Kemudian ada empat persamaan jangka pendek dengan
persamaan satu yaitu kemiskinaan, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan
pendapatan, globalisasi ekonomi dan globalisasi sosial berpengaruh
signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kemiskinaan, pertumbuhan
ekonomi, ketimpangan pendapatan , dan globalisasi ekonomi berpengaruh
signfikan terhadap globalisasi ekonomi dalam jangka pendek.
Ketimpangan pendapatan yang secara negatif dan signifikan terhadap
globalisasi sosial dalam jangka pendek. Ketimpangan pendapatan,
globalisasi ekonomi, globalisasi sosial dan kerjasama ekonomi terhadap

kerjsama ekonomi dalam jangka pendek.
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5.2 Saran

1. Kebijakan yang bisa dilakukan pada globalisasi ekonomi di Indonesia dalam
jangka pendek dengan menyederhanakan perizinan legalitas dan meningkatkan
efisiensi pelayanan publik melalui penerapan sistem online pada perizinan
ekspor-impor. Pendampingan pada UMKM dalam meningkatkan tata kelola
perusahaan dan meningkatkan daya saing produk sertea kemudahan
pembiayaan modal.

2. Dalam jangka pendek, kebijakan sosialisasi tentang pengetahuan ekspor sangat
diperlukan bagi masyarakat di daerah. Dikarenakan pengetahuan mengenai
regulasi ekspor, kualitas barang ekspor, perizinan legalitas ekspor dan alain-
lain sangat susah untuk didapatkan bagi masyarakat daerah. Sehingga dengan
adanya penyebaran pengetahauan memungkinakan memotivasi setiap daerah
di indoensia untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pengolahan sumber
daya alam nya untuk menjadi nilai tambah yang berkualitas barang ekspor.

3. Di era globalisasi sosial, kebijakan publik di kawasan pariwisata sangat penting
dalam meningkatkan perkonomian negara maupaun daerah. Dalam jangka
pendek, kebijakan investasi skala besar di bidang infrastruktur seperti
pembangunan jalan tol, pelabuhan, dan bandara untuk meningkatkan
konektivitas dan distribusi logistik. Kemudian dalam jangka panjang,
kebijakan kurikulum untuk lebih mengutamakan bahasa inggris di sekolah dan
pembangunan infrastruktur dan akomodasi. Dengan adanya kawasan
pariwisata yang menarik dan nyaman bagi turis asing maupun domestik, akan
meningkatkan perekonomian sekitar kawasan serta menambah cadangan
devisa negara.

4. Untuk kebijakan pada kerjasama ekonomi yaitu memperluas perjanjian
perdagangan bebas dan kerja sama bilateral dengan negara-negara mitra utama
yang menguntungkan untuk menghadapi hambatan kerjasama ekonomi yang
berasal dari faktor eksternal seperti fluktuasi harga komoditas dan
ketidakstabilan geopolitik yang bisa memeliki efek dalam jangka panjang.

5. Untuk pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang yaitu mendorong inovasi

dan produktivitas untuk menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan
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peningkatan pendapatan. Hal ini termasuk memastikan pertumbuhan ekonomi
yang inklusif dan merata dengan investasi yang tepat

Jika melihat kondisi sektor pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha
dengan tiga sektor utama yaitu industri pengolahan, perdaganagn dan pertanian
bisa menjadi sektor yang terintegrasi dalam kebutuhan input setiap sektornya.
Dengan aktivitas produksi barang dana jasa yang meningkat pada tiga sektor
utama tersebut, bisa menyerap tenaga kerja yang lebih banyak dan
meningkatkan perumbuhan ekonomi.

Untuk kebijakan publik dalam mengatasi ketimpangan dalam jangka pendek
yaitu meningkatkan efektivitas sistem perpajakan dengan memberikan insentif
pajak bagi usaha kecil dan menengah serta menerapkan subsidi langsung
kepada golongan miskin untuk mengurangi beban ekonomi dan meningkatkan
daya beli.

Dalam jangka panjang, kebijakan yang dilakukan adalah menyediakan dan
memperbaiki infrastruktur dasar seperti jalan, air bersih, dan transportasi di
daerah-daerah terpencil untuk meningkatkan akses ekonomi dan kesempatan
kerja bagi masyarakat setempat dan meningkatkan kualitas pendidikan dan
kesehatan dengan memastikan setiap daerah memiliki akses yang sama
terhadap fasilitas pendidikan dan layanan kesehatan yang berkualitas. Ini
termasuk pembangunan sekolah dan rumah sakit di daerah pedesaan serta
peningkatan kualitas guru dan tenaga medis.

. Kebijakan publik pada kemiskinan dalam jangka pendek meningkatkan
cakupan dan efektivitas program bantuan sosial untuk keluarga miskin, seperti
Program Keluarga Harapan (PKH) dan bantuan langsung tunai (BLT) secara

tepat, guna meningkatkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat
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